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ABSTRAK

Budidaya ikan secara intensif dapat menimbulkan masalah kematian ikan yang disebabkan oleh berbagai
penyakit infeksi, antara lain vibriosis. Di Balai Besar Riset Budidaya Laut dan Penyuluhan Perikanan, Gondol,
Bali telah dilakukan penelitian untuk mengetahui efektivitas vaksin bakteri polivalen terhadap kelangsungan
hidup dan pertumbuhan benih ikan kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus) di karamba jaring apung (KJA).
Vaksin bakteri polivalen dibuat dari tiga bakteri patogen yang telah di-sekuensing dan diidentifikasi sebagai
Vibrio harveyi, Vibrio alginolyticus, dan Photobacterium leiognathi dengan perbandingan 1:1:1 dan kepadatan
1010 cfu/mL. Vaksinasi awal dilakukan di hatchery pada benih ikan kerapu macan dengan panjang total ± 6
cm dan bobot ± 7 g. Perendaman selama satu jam dengan konsentrasi 1 mL vaksin/L air laut. Setelah satu
minggu dilakukan booster. Sebagai kontrol adalah ikan yang direndam dalam air laut tanpa vaksin. Vaksinasi
ulang diberikan setelah ikan ditebar di KJA 60 hari dan 120 hari pasca-vaksinasi awal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa vaksin bakteri polivalen efektif untuk meningkatkan sintasan ikan kerapu macan di
KJA. Kelangsungan hidup ikan kerapu macan pada perlakuan vaksinasi lebih tinggi sebesar 77,11% dibanding
kontrol yang hanya 45,56% dengan nilai RPS 57,95%.
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PENDAHULUAN

Ikan kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus)
merupakan salah satu spesies kerapu dengan nilai
ekonomi tinggi dan mempunyai prospek yang baik
untuk dikembangkan sebagai ikan budidaya karena
mempunyai harga jual yang cukup tinggi dan bernilai
ekspor. Di samping itu, ikan ini juga mempunyai
pertumbuhan yang cepat, serta teknologi
pembenihannya kini telah dikuasai oleh para
pembudidaya ikan (Triana, 2010).

Balai Besar Riset Budidaya Laut dan Penyuluhan
Perikanan, Gondol, Bali telah berhasil melakukan
pembesaran ikan kerapu macan secara intensif di
karamba jaring apung (KJA). Akan tetapi seiring
berjalannya waktu mulai ditemukan kendala yakni
adanya kasus kematian. Zafran (2016) menyatakan
bahwa pada budidaya ikan kerapu secara intensif sering
terjadi kematian yang disebabkan oleh serangan
penyakit. Salah satunya adalah infeksi bakteri Vibrio
pada ikan kerapu di KJA yang dilaporkan oleh Johnny
et al. (2002). Hal ini sesuai dengan pernyataan Murdjani
(1997) tentang rendahnya kelangsungan hidup pada
pembenihan disebabkan adanya infeksi bakteri

patogen yang pada kondisi puncak wabah dapat
menyebabkan mortalitas sampai 100%.

Dalam upaya pengendalian bakteri, penggunaan
bahan kimia seperti obat dan antibiotik oleh para
pembudidaya masih kerap dilakukan (Novriadi et al.,
2010). Namun solusi ini mempunyai efek samping
yakni residu dari antibiotik dapat mengakibatkan
resistensi bakteri dan terjadinya pencemaran
lingkungan. Metode yang efektif dan praktis untuk
penanggulangan kasus penyakit adalah meningkatkan
kekebalan tubuhnya melalui vaksinasi (Roza et al.,
2012). Vaksin berasal dari suatu jasad patogen yang
telah dilemahkan atau dimatikan yang bertujuan untuk
meningkatkan pertahanan ikan atau untuk
menimbulkan kekebalan terhadap suatu penyakit
tertentu (Utomo, 2001). Vaksinasi pada ikan merupakan
salah satu cara pencegahan penyakit ikan dengan
merangsang kekebalan ikan terhadap penyakit yang
tidak menimbulkan dampak negatif pada ikan,
lingkungan maupun konsumen (Fasya et al., 2009).
Vaksinasi merupakan usaha pencegahan sehingga harus
dilakukan terhadap ikan yang sehat dan sebelum terjadi
serangan penyakit (Nitimulyo, 1985). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas vaksin bakteri
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polivalen terhadap kelangsungan hidup dan
pertumbuhan benih ikan kerapu macan di KJA.

BAHAN DAN METODE

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah: benih ikan kerapu
macan (E. fuscoguttatus) yang berukuran panjang
sekitar 6 cm dan bobot sekitar 7 g, bakteri Vibrio
harveyi, Vibrio alginolyticus, Photobacterium leiognathi,
media TSA + 2% NaCl (tryptic soy agar: 40 g, 20 g;
NaCl: 1 L akuades), formalin, larutan PBS, alkohol 70%,
dan alkohol absolut.

Alat yang digunakan adalah: gelas ukur, cawan petri,
timbangan digital, sendok untuk menimbang, alu-
minium foil, parafilm, autoclave, jarum ose, kaca
segitiga untuk memanen bakteri, erlenmeyer, spidol
permanen, cleanbench, lemari pendingin, inkubator,
sentrifusa + tabung, mikropipet + tips, bak fiber
volume 100 L, bak beton volume 2.000 L, peralatan
aerasi dan jaring ukuran 2 m x 2 m x 2 m.

Metode

Pembuatan vaksin bakteri polivalen

Vaksin dibuat dengan mencampurkan tiga isolat
bakteri (V. harveyi, V. alginolyticus, dan P. leiognathi).
Ketiga bakteri tersebut diisolasi dari ikan kerapu sakit
dan telah terbukti patogen yang telah diidentifikasi
dengan metode direct sequencing di Laboratorium
Biomedik dan Biologi Molekuler, Fakultas Kedokteran
Hewan, Universitas Udayana, Denpasar menggunakan
primer 16S rDNA. Masing-masing isolat bakteri
dikultur secara massal pada media TSA + 2% NaCl
kemudian diinkubasi selama 48 jam pada suhu 30°C.
Bakteri tersebut dipanen dan dimatikan dengan for-
malin 0,01%; selanjutnya dicuci menggunakan PBS
sebanyak 3x melalui sentrifugasi selama 15 menit
dengan kecepatan 8.000 rpm untuk menghilangkan
formalin. Kepadatan bakteri diatur 1010 cfu/mL dengan
cara membandingkan kepekatan warnanya dengan
McFarland Standards. Kemudian ketiga vaksin bakteri
tersebut dicampur dengan perbandingan 1:1:1 dan
dikemas dalam botol bersegel dan disimpan dalam
lemari pendingin dengan suhu 10°C sampai digunakan.
Untuk menguji inaktivasi vaksin dilakukan dengan cara
menginokulasikan vaksin yang sudah diinaktivasi
tersebut pada media TSA + 2% NaCl dan diinkubasi
pada suhu 30°C selama 48 jam. Vaksin dianggap inaktif
bila tidak terjadi pertumbuhan bakteri.

Aplikasi vaksin pada ikan uji

Vaksinasi dimulai sejak benih masih di hatchery.
Benih ikan kerapu macan (E. fuscoguttatus) yang

berukuran panjang sekitar 6 cm dan bobot sekitar 7 g
divaksinasi dengan metode perendaman selama satu
jam dengan dosis 1 mL vaksin/L air laut. Penelitian
menggunakan tiga ulangan. Seratus L air laut digunakan
untuk merendam 300 ekor benih ikan. Sebagai kontrol
adalah ikan yang direndam dengan air laut tanpa vaksin.
Ikan selanjutnya dipelihara dalam bak beton volume 2
m3 yang dilengkapi sistem air mengalir dan aerasi.
Booster diberikan tujuh hari pasca-vaksinasi awal.
Setelah ikan mencapai ukuran 8-10 cm, selanjutnya
masing-masing 900 ekor ikan kelompok perlakuan
vaksin dan kelompok kontrol ditebar di KJA dalam
jaring ukuran 2 m x 2 m x 2 m dan dipelihara selama
180 hari (enam bulan). Vaksinasi ulang diberikan pada
hari ke-60 dan 120 pasca-vaksinasi awal. Selama
pemeliharaan ikan diberi pakan pelet. Pengamatan
dilakukan terhadap sintasan dan relative percent survival
(RPS) mengacu pada Amend (1981).

HASIL DAN BAHASAN

Pada penelitian ini ikan uji terlihat hidup normal
yang dicirikan dengan nafsu makan yang baik dan aktif
berenang. Pada kelompok ikan yang divaksinasi sedikit
sekali ikan yang terlihat luka dan mengalami borok.
Sebaliknya pada kelompok ikan kontrol banyak ditemui
ikan yang mati dengan gejala klinis borok pada
permukaan tubuh. Hasil isolasi dari organ dalam (hati
dan ginjal) terhadap ikan yang mengalami borok
diperoleh bakteri Vibrio yang tumbuh baik pada media
TCBS agar (media selektif untuk bakteri Vibrio). Hal
ini menandakan bahwa vaksin bakteri polivalen yang
diberikan pada ikan kerapu macan efektif
meningkatkan imunitas ikan terhadap infeksi bakteri.
Rata-rata sintasan setelah enam bulan pemeliharaan
pada kelompok ikan perlakuan vaksin jauh lebih tinggi
(77,11%) dibandingkan kontrol yang hanya 45,56%
dengan nilai RPS sebesar 57,95% (Tabel 1). Ini
membuktikan bahwa vaksin bakteri polivalen yang
diberikan melalui perendaman mampu meningkatkan
kekebalan spesifik ikan kerapu macan yang dipelihara
di KJA dan mampu meningkatkan sintasannya. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian Akbar et al.
(2012) di mana pemberian vaksin Vibrio polivalen
melalui injeksi pada benih kerapu macan di KJA
menghasilkan sintasan sebesar 82%. Lin et al. (2006)
juga membuktikan bahwa vaksin polivalen yang terdiri
atas V. alginolyticus, Vibrio parahaemolyticus, dan
Photobacterium damselae sub sp. piscicida yang
diinaktivasi dengan formalin 3% selama 24 jam mampu
meningkatkan imunitas ikan cobia (Rachycentron
canadum) di KJA dengan nilai rata-rata RPS-nya sebesar
85,5%.

Pertumbuhan panjang dalam penelitian ini tidak
terlihat adanya perbedaan yang signifikan antara
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perlakuan vaksin dan kontrol, akan tetapi pertumbuhan
bobot ikan yang diberi perlakuan vaksin terlihat lebih
baik dibandingkan ikan tanpa vaksinasi (Tabel 2). Rata-
rata bobot ikan yang divaksinasi pada akhir penelitian
(enam bulan) adalah 226 g, sedangkan pada kontrol
hanya 207 g. Terlihat ada perbedaan bobot rata-rata
di akhir penelitian pada kelompok ikan yang divaksinasi
dibanding ikan yang tidak divaksinasi sebesar 19 g.
Pertumbuhan bobot yang lebih baik pada kelompok
ikan yang divaksinasi diduga berkaitan erat dengan
pemanfaatan pakan. Pada kelompok vaksinasi diduga
energi yang digunakan untuk mengatasi infeksi
penyakit lebih sedikit dibandingkan kelompok kontrol
sehingga ikan tumbuh lebih cepat. Menurut Zafran
(2015), dalam budidaya ikan dengan pemakaian vaksin
hasil utama yang diharapkan adalah meningkatnya
sintasan dan bobot badan karena sangat erat kaitannya
dengan nilai ekonomis. Dengan peningkatan sintasan
dan bobot badan ikan yang divaksinasi tentu akan
meningkatkan produksi dan akhirnya akan
meningkatkan pendapatan para pembudidaya ikan laut.
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Bulan ke- Vaksin (%) Kontrol (%) RPS (%)

0 100 100
2 97.67 88.56
4 81.78 59.56
6 77.11 45.56 57.95

Tabel 1. Rata-rata kelangsungan hidup ikan kerapu
macan yang telah diberi vaksin bakteri
polivalen dan kontrol selama enam bulan
pemeliharaan

Perlakuan Bulan ke- Panjang (cm) Bobot (g)

2 13.00 45.50
4 15.80 82.50
6 22.40 226.00

2 12.10 40.50
4 15.20 71.00
6 20.30 207.00

Vaksin

Kontrol

Tabel 2. Rata-rata pertumbuhan panjang dan bobot
ikan kerapu macan yang telah diberi
vaksin bakteri polivalen dan kontrol
selama enam bulan pemeliharaan

KESIMPULAN

Vaksin bakteri polivalen yang diberikan melalui
perendaman efektif meningkatkan sintasan dan
pertumbuhan ikan kerapu macan (Epinephelus
fuscoguttatus) yang dipelihara di KJA.
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